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Kata kunci: Qaylûlah, tidur/istirahat siang 
Qaylûlah merupakan aktivitas yang dapat membantu seseorang untuk 
mengistirahatkan tubuh, termasuk juga otak. Qaylûlah berguna untuk me-
ngumpulkan kembali energi yang terkuras dari rutinitas yang dilakukan pada 
siang hari yang menguras tenaga dan pikiran. Para ulama berbeda pendapat 
apakah qaylûlah cukup dengan istirahat saja, atau harus disertai tidur; apakah 
dilakukan sebelum ataukah sesudah zawâl. Sebagian ulama mengatakan qaylûlah 
ialah tidur di pertengahan siang, sebagian lagi berpendapat bahwa istirahat 
walaupun tidak disertai tidur juga termasuk qaylûlah. Mengenai waktunya, ada 
yang berpendapat sebelum zawâl, ada yang mengatakan sesudah zawâl, ada juga 
pendapat yang mengatakan dilakukan pada pertengahan siang, baik sebelum atau 
sesudah zawâl. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
mengkaji pustaka atau literatur. Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif-
kualitatif yaitu memperhatikan dan mencermati data secara mendalam sebagai 
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dan juga untuk memberikan 
gambaran umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan pembahasan 
hasil penelitian. 
Secara tekstual dan kontekstual, hadis-hadis tentang qaylûlah dibagi pada 
tiga macam redaksi, yaitu berupa anjuran dari Rasulullah saw; contoh dari 
Rasulullah saw.; dan contoh dari para Sahabat. Isi dari kandungan hadis-hadis 
tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama qaylûlah ialah untuk dapat menjadi 
penolong (alat bantu) agar dimudahkan bangun pada tengah malam untuk 
melakukan ibadah (qiyâm al-layl), sebagaimana makan sahur dapat menjadi 
perantara dimudahkannya berpuasa di siang hari. Qaylûlah merupakan sunnah 
yang jika dilakukan bernilai ibadah, karena Rasulullah saw. menganjurkannya, 
dan beliau saw. beserta para sabahat juga mempraktikkannya. Qaylûlah dapat 
dilakukan sebelum atau sesudah zawâl, baik hanya sekedar istirahat atau disertai 
dengan tidur. 
Relevansi pada masa kini, melakukan qaylûlah (tidur atau setidaknya 
istirahat sebentar di siang hari) dapat memulihkan energi tubuh dan otak yang 
telah lelah bekerja seharian. Selain itu, hal ini juga berdampak pada kesehatan 
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Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt., karena 
atas berkat rahmat, taufiq, hidayah dan bimbingan-Nya lah sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad saw. yang 
telah menunjukkan jalan keselamatan di dunia dan akhirat, yang syafaatnya 
senantiasa diharapkan, serta shalawat dan salam atas keluarga beliau, sahabat-
sahabat beliau dan mereka yang mengikuti beliau hingga akhir zaman. 
Setelah melewati berbagai proses, akhirnya penulisan skripsi dengan judul 
“Pemahaman Hadis Tentang Qaylûlah” dapat diselesaikan. Penulis menyadari 
sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan semua pihak baik 
dalam bentuk dukungan, bimbingan dan arahan serta motivasi sehingga tugas 
yang terasa berat ini dapat diselesaikan. 
Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati penulis 
ucapkan dan sampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dimaksud. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 
sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 
dan transliterasinya dengan huruf latin. 
No. Arab Nama Latin No. Arab Nama Latin 
1. ا Alif A 16. ط Tha Th 
2. ب Ba B 17. ظ Zha Zh 
3. ت Ta T 18. ع Ain ‘ 
4. ث Tsa Ts 19. غ Ghain Gh 
5. ج Jim J 20. ف Fa F 
6. ح Ha H 21. ق Qaf Q 
7. خ Kha Kh 22. ك Kaf K 
8. د Dal D 23. ل Lam L 
9. ذ Dzal Dz 24. م Mim M 
10. ر Ra R 25 ن Nun N 
11. ز Zai Z 26. و Waw W 
12. س Sin S 27. ـﻫ Ha H 
13. ش Syin Sy 28. ء Hamzah ` 
14. ص Shad Sh 29. ي Ya Y 
15. ض Dhad Dh 
 
B. Mad dan Diftong 
 
1) Fathah panjang : Â/â 4) وأ : Aw 
2) Kasrah panjang : Î/î 5) يأ : Ay 




1. ء = diawal tidak ditulis, ditengah seperti  َلَﺄَﺳ ditulis sa`ala, diakhir seperti 
ءْوُﺮُـﻗ ditulis qurû`. Bacaan panjang, َﺎـ = â,  ِْﻲـ = î,  ْﻮُــ = û. 
2. Fathah pendek ditulis (a), kasrah pendek ditulis (i), dan dhammah pendek 
ditulis (u). أو  ditulis Aw, يأ ditulis Ay. 
3. Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, ﺔﱠﻳِﺪَْﲪأ ditulis 
Ahmadiyyah,  ﱠﻢَﻫ ditulis hamma. 
4. Ta’ Marbuthah (ة) di akhir kata: 
a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya. 
ﺔﻋﺎﲨ ditulis jamâ’ah. 
b. Bila hidup ditulis t. ءﺎﻴﻟوﻷا ﺔﻣاﺮﻛ ditulis karâmat al-awliyâ`. 
c. Bila susunan kalimat sifat mawshûfah, maka ditulis h, ﺔﻴﻣﻼﺳﻻا ﺔﻋﺎﻤﳉا 
ditulis al-Jamâ’ah al-Islâmiyyah. 
5. Kata Sandang Alif + Lam )لا( ; baik huruf qamariyah dan syamsiyah ditulis 
sesuai dengan bunyi hurufnya. نآﺮﻘﻟا ditulis al-Qur’ân ﺔﻌﻴﺸﻟا ditulis al-
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